ABSTRAK

Maraknya fenomena influencer yang merebak di Indonesia tidak terlepas
dari perkembangan media digital. Perkembangan media digital ini menawarkan
beberapa fitur yang dapat memberikan ladang penghasilan bagi seseorang.
Influencer adalah seseorang yang mempunyai jumlah pengikut yang banyak dalam
platform media sosial tertentu dan dianggap sebagai pemimpin opini yang
dipercaya oleh banyak orang. Melihat banyaknya dampak positif menjadi
influencer ini tidak terlepas dari mahasiswa UIN SATU Tulungagung yang
berbondong-bondong mengolah akun media sosialnya sebagai peluang menjadi
influencer. Mahasiswa yang tertarik menjadi influencer ini tidak terlepas dari
lingkungan kampus yang menjunjung tinggi budaya bermedia. Banyak faktor yang
menjadikan mahasiswa tertarik menjadi influencer, selain bisa terkenal dan
mendatangkan penghasilan, juga bisa berbagi informasi positif pada khalayak
umum. Budaya bermedia di UIN SATU Tulungagung tidak hanya berkaitan dengan
akses teknologi, tetapi juga berkaitan dengan pola interaksi sosial yang membentuk
konten digital. Gagasan Influencer kampus sering kali terbentuk oleh nilai-nilai
lokal, norma sosial, serta tren global yang diadaptasi dalam konteks lokal.

Rumusan dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana media dan budaya
dalam pembuatan konten influencer UIN SATU?, 2) Bagaimana manfaat media dan
budaya dalam konten influencer UIN SATU?. Tujuan dari penelitian ini adalah 1)
untuk mengetahui bagaimana media dan budaya dalam pembuatan konten
influencer UIN SATU, 2) untuk mengetahui bagaimana manfaat media dan budaya
dalam konten influencer UIN SATU. Penelitian ini dilandasi oleh aspek-aspek dari
media dan budaya dalam pembuatan konten oleh influencer serta manfaat media
dalam konten influencer.

Metode penelitian ini menggunakan kualitatif jenis studi kasus. Teknik
pengumpulan data melalui dua cara, yakni data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, sementara data
sekunder didapatkan melalui kajian literatur terdahulu terkait media dan budaya.
Pembahasan penelitian menggunakan teori utama media dan budaya dari Joseph B.
Mc Fadden dan kajian penelitian terdahulu yang relevan. Objek pada penelitian
adalah kampus UIN SATU Tulungagung dengan subjek 3 influencer kampus UIN
SATU Tulungagung yang memiliki jumlah pengikut yang signifikan dan akunnya
berada dalam tingkat viralitas stabil, serta memiliki karakteristik konten yang
berbeda. Influencer tersebut adalah Aidar Rofiq, Mahira Diffa, dan Muhammad
Fascho.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa influencer UIN SATU Tulungagung
dalam membuat konten menyesuaikan dengan budaya bermedia mahasiswa dan
memperhatikan hal-hal terupdate serta disesuaikan dengan kebutuhan pengikutnya
yang mana mayoritas adalah mahasiwa. Konten ketiga influencer yang menjadi
subjek penelitian memberikan kesan positif bagi followers dan masyarakat, karena
tidak jarang konten yang di uploud FYP. Konten yang tersaji di setiap aman sosial
media para influencer juga menyampaikan informasi terkait berita kampus,
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sehingga memberikan edukasi bahkan terjadi two way communications antara
influencer dengan pihak kampus dan influencer dengan followers. Konten-konten
yang diuploud influencer di media sosial juga memberikan keuntungan bagi
influencer sendiri yakni dari segi finansial dan sosial. Influencer juga dinilai
mempunyai peran yang krusial dalam mempromosikan suatu produk di media
sosial karena influencer merupakan role model yang dianggap benar dan dipercaya
oleh para pengikutnya.

Kata Kunci: Budaya, Media, Influencer, Kampus, UIN SATU
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ABSTRACT

The proliferation of influencers in Indonesia is closely linked to the
development of digital media. The development of digital media offers several
features that can provide a source of income for someone. An influencer is someone
who has a large number of followers on a particular social media platform and is
considered a trusted opinion leader by many people. Seeing the many positive
impacts of becoming an influencer, students from UIN SATU Tulungagung are
flocking to manage their social media accounts as an opportunity to become
influencers. Students who are interested in becoming influencers are not detached
from the campus environment that upholds a media culture. There are many factors
that make students interested in becoming influencers, besides gaining fame and
generating income, they can also share positive information with the general
public. The media culture at UIN SATU Tulungagung is not only related to access
to technology but also to the patterns of social interaction that shape digital
content. The concept of campus influencers is often shaped by local values, social
norms, and global trends that are adapted to the local context.

The formulation in this research is 1) How do media and culture influence
the content creation of UIN SATU influencers?, 2) What are the benefits of media
and culture in the content of UIN SATU influencers? The objectives of this research
are 1) to understand how media and culture influence the content creation of UIN
SATU influencers, 2) to understand the benefits of media and culture in the content
of UIN SATU influencers. This research is based on aspects of media and culture
in content creation by influencers and the benefits of media in influencer content.

The research method used in this study is qualitative case study. Data
collection techniques were carried out in two ways, namely primary and secondary
data. Primary data were obtained through observation, interviews, and
documentation, while secondary data were obtained through a review of previous
literature related to media and culture. The research discussion uses the main
media and culture theory from Joseph B. Mc Fadden and relevant previous
research studies. The object of the research is the UIN SATU Tulungagung campus,
with the subjects being 3 campus influencers from UIN SATU Tulungagung who
have a significant number of followers and whose accounts are at a stable level of
virality, as well as having different content characteristics. The influencers are
Aidar Rofiq, Mahira Diffa, and Muhammad Fascho.

The research results show that UIN SATU Tulungagung influencers create
content that aligns with the media culture of students and pays attention to the latest
trends, tailored to the needs of their followers, who are mostly students. The content
of the three influencers who are the subjects of the study leaves a positive
impression on followers and the community, as their uploaded content often
appears on the FYP. The content presented on each of the influencers' social media
accounts also conveys information related to campus news, thereby providing
education and even facilitating two-way communication between the influencers
and the campus, as well as between the influencers and their followers. The content
uploaded by influencers on social media also provides benefits for the influencers
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themselves, both financially and socially. Influencers are also considered to play a
crucial role in promoting a product on social media because they are seen as role
models who are perceived as credible and trustworthy by their followers.

Keywords: Culture, Media, Influencer, Campus, UIN SATU
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